PENGARUH KONSENTRASI MADU ( Apis dorsata ) SEBAGAI SUBSTITUSI FRUKTOSA DALAM PENGENCER TRIS KUNING TELUR PADA WAKTU EKUILIBRASI YANG BERBEDA TERHADAP KUALITAS SEMEN CAIR SAPI SIMENTAL by YUNASRI
 43 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Aboagla EM-Eiman, and Terada T. 2004. Effects of Egg Yolk During the 
Freezing Step of Cryopreservation on the Viability of Goat Spermatozoa. 
Theriogenology, 62:1160-1172. 
Adji, S. 2004. Khasiat dan Manfaat Madu Herbal. Agromedia Pustaka. Jakarta 
Aminasari, D.P.  2009.  Pengaruh umur pejantan  terhadap kualitas semen beku 
sapi limousin. Skripsi. Fakultas Peternakan Universitas Brawijaya. 
Malang. 
Arifiantini, R. I dan T.L. Yusuf. 2010. Keberhasilan Penggunaan Tiga Pengencer 
dalam Dua Jenis Kemasan pada Proses Pembekuan Semen Sapi Frisien 
Holstein. Laporan penelitian. Departemen Klinik, Reproduksi dan 
Patologi, Fakultas Kedokteran Hewan, Institut Pertanian Bogor 
Azizah dan I. Arifiantini. 2009. Kualitas Semen Beku Kuda pada Pengencer Susu 
Skim dengan Konsentrasi Gliserol yang Berbeda. J. Veteriner Science, 
10(2):63-70.  
Badan Standarisasi Nasional Indonesia. 2004 Madu.SNI 01-3545-2004 Dewan 
Standarisasi Jakarta. 
Bearden, H. J, and J. W Fuquay. 1984. Applied Animal Reproduction. 2nd edition. 
Reston Publishing Company, Inc. Virginia. 
Boedi, SRA., Mubarak S., Rini S.P. 2010. Penambahan Ekstender Madu dalam 
Proses Penyimpanan Sperma Beku terhadap Motilitas dan Viabilitas 
Spermatozoa Ikan Komet (carassius auratus auratus).  J Ilmiah 
Perikanan dan Kelautan, 2(2): 185-191. 
Butar, E.K 2009. Efektifitas Frekuensi Exercise terhadap Peningkatan Kualitas 
Semen Sapi Simmental. Skripsi. Fakultas Pertanian. Universitas Sumatera 
Utara. Medan. 
Chandolia, R. K., E. M. Reinersten dan P. J. Hansen. 1999. Lack of breed 
differences in  responses  of  bovine  spermatozoa  to  heat  shock.  J.  
Dairy  Sci,  82  :  2617-2619.  
Coulter, G. H., R. B. Cook dan J. P. Kastelic. 1997. Effects of Dietary Energy on 
Scrotal Surface Temperature, Seminal Quality and Sperm Production in 
Young Beef Bulls. J. Animal Science, 75 (6) : 1048-1052. 
Dhami, A.J. and K.L. Sahni.1994. Effects of Various cooling_from 300 C to 50 
C,equilibration and diluents treatments on freezability, post-thaw 
thermoresistance, enzyme leakage and fertility of bubaline spermatozoa. 
Buffalo J, 2:147-159. 
 44 
Djanuar.1985. Fisiologi Reproduksi dan Inseminasi Buatan pada Sapi. Gajah 
Mada University Press.Yogyakarta. 
Elisa. 2010.  Kuantitas dan Kualitas Sperma. Fakultas Peternakan. Universitas 
Gadjah Mada. Yogyakarta. 
Feradis. 2010. Bioteknologi Reproduksi pada Ternak. Alfabeta. Bandung. 
Gao, D, and Critser. J. K. 2000. Mechanisms of cryoinjury in living cells. ILAR 
Journal, Vol 41 (4) : 96-187. 
Hafez, E. S. E. 1993. Preservation and Cryopreservation of Gametes and 
Embryos. In : E.S.E, Hafez (Ed.). Reproduction in Farm Animals. 6
th
 Ed. 
Lea and Febiger. Philadelphia. Hal. 96-109. 
Han,  X.F,  Z.  Y.  Niu,  F.Z.  Liu  and  C.S.  Yang,  2005.  Effect  of  diluents, 
cryoprotectants,  equilibration  time  and  thawing  temperature  on 
cryopreservationof duck semen. Poultry Science, 4 : 197-201. 
Hammersted, R. 1993. Maintenance of Bioenergetic in Sperm and Prevention of 
Lipid Peroxidation. M.J.D’occhio. Australia. . 
Herdis, B., Purwantara., I. Supriatna dan I.G Putu. 1998. Integritas spermatozoa 
kerbau lumpur (Bubalis Bubalis) pada berbagai metode pembekuan 
semen. Jurnal Ilmu Ternak dan Veteriner, 1 (4):1999.7-12. 
Hafez, E.S.E, dan Hafez B. 2000. Reproduction in Farm Animal. 7
th
 . Lea and 
Febiger .  Philadelphia. USA.pp. 41-46. 
 
Hoesni, F. 1997. Pengaruh Kadar Kuning Telur dalam Berbagai Pengencer 
terhadap Kualitas Spermatozoa Domba Pasca Pembekuan. Tesis  
Program Pasca Sarjana Universitas Padjadjaran. Bandung. 
 
Mann, T. And C.Lutwak-Mann.1948. Studies on Metabolism of Semen. 4. 
Aerobic and Anaerobic Utilization of Fructose by Spermatozoa and 
Seminal Vesicles. Journal Biochemical. 43. 266-270.  
Mathevon, M., M. Buhr, dan J. C. M. Dekkers. 1998. Environmental, 
Management and Genetic Factors Affecting Semen Production in 
Holstein Bulls.  Journal of Dairy Science, 81 : 3321-3330  
Mumu, M.I. 2009. Viabilitas Semen Sapi Simental yang Dibekukan 
Menggunakan Krioprotektan Gliserol. Jurnal Agroland, 16(2): 172-179. 
Munazaroh, A.M., S. Wahyuningsih, dan Gatot Ciptadi. Uji Kualitas Spermatozoa 
Kambing Boer Hasil  Pembekuan  dengan  Menggunakan  Alat  MR.  
Frosty  pada  Tingkat  Pengenceran Andromed yang Berbeda. Jurnal. 
Universitas Brawijaya. 
 45 
Nilawati, W. 2011. Pengaruh Vitamin B2 (Riboflavin) terhadap Daya Tahan 
Spermatozoa Domba pada Suhu Kamar. Jurnal Pertanian. Fakultas 
Pertanian Universitas Bandung Raya. Bandung, 2(1): 2087-4936. 
Ni made D. P. S., Wayan B, dan Gusti Nugraha B.T. 2015. Madu Meningkatkan 
Kualitas Semen Kalkun Selama Penyimpanan. Buletin Veteriner 
Udayana, 7(2): 164-171.  
Ningrum K, D.A., P. Situmorang, A.R. Setioko., T. Sugiarto., E. Triwulanningsih, 
dan R.G. Sianturi. 2002. Pengaruh Jenis dan Aras Krioprotektan terhadap 
Daya Hidup Spermatozoa Entog. Jurnal Ilmu Ternak dan Veteriner, 7 (4): 
244-250. 
Novianto, B.R., Sudarno, dan E.D. Masithah. 2014. Pengaruh Perbedaan 
Konsentrasi Gliserol dalam Susu Skim Kuning Telur untuk Proses 
Penyimpanan Sperma Beku terhadap Motilitas dan Viabilitas 
Spermatozoa Ikan Patin (Pangasius pangasius). Jurnal Ilmiah Perikanan 
dan Kelautan, 6 (1): 1-6. 
Nursyam. 2007. Perkembangan Iptek Bidang Reproduksi Ternak Untuk 
Meningkatkan Produktifitas Ternak. http://www. scribd.com/doc/ 
141993004/ IPTEK-REPRODUKSI-TERNAK. Diakses pada tanggal 1 
Januari 2017. 
Nuryadi. 2000. Dasar-Dasar Reproduksi Ternak. Fakultas Peternakan Universitas 
Brawijaya. Malang. 
Nyuwita, A., Susilawati, T., dan Isnaini, N,. 2015. Kualitas Semen Segar dan 
Produksi Semen Beku Sapi Simmental pada umur yang berbeda. J. 
Ternak Tropika, 16(1):61-68. 
Olayemi, F., D. Adeniji, dan M. Oyeyemi. 2011.  Evaluation of Sperm Motility 
and Viability in Honey Include Egg Yolk Based Extender. Global 
Veterinaria, 7 : 19-21. 
Panglowpahan. 2003. Influence of glucose and fruktose in the extender during 
long term storage of chilled canine semen. Theriogenology, 62:1498-
1517. 
Parera F, Prihatiny., Z, Souhoka D.F, dan Rizal. M. 2009. Pemanfaatan sari wortel 
sebagai pengencer alternatif Spermatozoa epididimis sapi bali. J Indon 
Trop Anim Agric.Http://eprints.undip.ac.id/16472/1/34(1)2009p50-56.pdf 
Partodihardjo, S. 1987. Ilmu Reproduksi Hewan. Mutiara Sumber Widya. Jakarta. 
Pratiwi, D.N.E., Soeparna, dan Nurcholida, S.2015. Pengaruh Level Madu di 
dalam Pengencer Tris Kuning Telur terhadap Daya Hidup dan Keutuhan 
Membran Plasma Sperma Domba Lokal. Fakultas Peternakan Universitas 
Padjadjaran. Bandung. 
 46 
Rahardhianto, Arsetyo. N Abdulgani, dan N Trisyani. 2012. Pengaruh Konsentrasi 
Larutan Madu dalam NaCl Fisiologis terhadap Viabilitas dan Motilitas 
Spermatozoa Ikan Patin (Pangasius pangasius) selama Masa 
Penyimpanan. Jurnal Sains dan Seni ITS, 1(1). ISSN: 2301-928X. 
Ruttner, F.1998. Biogeography and Taxonomy of Honeybees. Springer-Verleg, 
Berlin. 
Salisbury, G. W. dan N. L. Van Demark.1985. Fisiologi Reproduksi dan 
Inseminasi Buatan pada Sapi (Physiologi and Artificial Insemination of 
Cattle). Diterjemahkan oleh Djanuar (2001), Gadjah Mada Universty 
Press. Yogyakarta. 
Sarwono B. 1995. Pengawetan Telur dan Manfaatnya. Penebar Swadaya. Jakarta. 
Shukla, M.K. 2011. App Lied Veterinary Andrologiy and Frozen Semen 
Technology New India Pubsling Ageney. Pitam Pura. New Delhi. 
Siddique M., R. Ali and A. Raza. 2006. Effect of Buffers on Freezing of Bufallo 
Bull Semen. Journal of Agriculture and Social Sciences, 2(2):117-119 
Singh J, G. R. Pangawkar, R. K. Biswas, A. K. Srivastava and R. D. Sharma. 
1990.Studies on lactic dehydrogenase and sorbitol dehydrogenase release 
inrelation to deep freezing of buffalo semen in certain extenders. 
Theriogenology, 34:371-378. 
Siratskii, Z.I., 1990. Inheritance of reproductive ability of bulls. Tsitol.Genetics 
24(1): 28-34. 
Situmorang, P. 1991. Meningkatkan produksi ternak kerbau melalui Inseminasi 
Buatan (IB). Makalah Seminar Aplikasi Teknologi di Medan Johor, 
Medan, 3 sampai 5 Juli 1991. 
Situmorang, P. 2002. The Effects of Inclusion of Exogenous Phospolipid In Tris 
Diluent Containing A Different Level of Egg Yolk on the Viability of 
Bull Spermatozoa. Jurnal. Pusat Penelitian dan Pengembangan 
Peternakan dan Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian. Bogor, 7 
(3):131-187. 
Solihati N dan Kune P. 2009. Pengaruh jenis pengencer terhadap motilitas dan 
daya tahan hidup spermatozoa semen cair sapi simmental. Jurnal 
Fakultas Peternakan Universitas Padjajaran. Bandung. 
Souhoka D. F., M. J. Matatula., W. Marlene Mesang-Nalley dan M. Rizal. 2009. 
Laktosa Mempertahankan Daya Hidup Spermatozoa Kambing Peranakan 
Etawah yang Dipreservasi dengan Plasma Semen Domba Priangan. 
Fakultas Peternakan, Universitas Nusa Cendana, Nusa Tenggara Timur. 
Jurnal Veteriner, 10(3):135-142 
 47 
Sprott, L. R., T. A. Thrift dan B. B. Carpenter. 1998. Breeding soundness of bulls. 
Agricultural Communications. The Texas A & M University System. 
www.jas.fass.org. Diakses pada tanggal 28 Desember 2016. 
Steinbach J, and RH. Foote. 1967. Osmotic pressure and pH effects on survival of 
frozen or liquid spermatozoa. J. Dairy Sci, 50:205. 
Sudjana. 1997. Proses Belajar Mengajar. Rosdakarya. Jakarta. 
Sumeidiana.I, S. Wuwuh, dan E. Mawarti. 2007. Volume Semen dan Konsentrasi 
Sperma sapi Simmental, Limousin dan Brahman di Balai Inseminasi 
Buatan Ungaran. Fakultas Peternakan, Universitas Diponegoro. 
Semarang. 
Susilawati, T., P. Srianto, Hermanto dan E.Yuliani. 2003. Inseminasi Buatan 
dengan spermatozoa beku hasil sexing pada sapi untuk mendapatkan anak 
dengan jenis kelamin sesuai harapan. Laporan Penelitian. Fakultas 
Peternakan Universitas Brawijaya. Malang. 
Susilawati, T. 2013.  Pedoman IB pada Ternak. Universitas Brawijaya (UB) 
Press. Malang. ISBN 978-602-203-458-2. 
Tambing. S. N., Toelihere. M. R., Yusuf. T. L., dan I. K. Sutama. 2000.  Pengaruh 
gliserol dalam pengencer tris terhadap kualitas semen beku kambing 
Peranakan Etawah. J. Ilmu Ternak dan Vet,  5(2): 1-8. 
Talib, C. dan A. R. Siregar. 1999. Faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan 
pedet PO dan crosbreednya dengan Bos indicus dan Bos taurus dalam 
pemeliharaan tradisional. Proc. Seminar Nasional Peternakan dan 
Veteriner 1- 2 Desember 1998.  Hal. 200-207. 
Toelihere, M.R. 1981. Fisiologi Reproduksi Pada Ternak. Penerbit Angkasa. 
Bandung. 327 hal. 
Toelihere, M.R. 1985. Inseminas Buatan pada Ternak, Penerbit Angkasa, 
Bandung. 
Toelihere, M.R. 1993. Inseminasi Buatan Pada Ternak. Penerbit Angkasa. 
Bandung. 292 hal. 
Toelihere, M.R. 1979. Fisiologi Reproduksi pada Ternak, Penerbit Angkasa, 
Bandung. 
Umar, S dan M. Maharani. 2005. Pengaruh berbagai waktu ekuilibrasi terhadap 
daya tahan sperma sapi Limousin dan uji kebuntingan. Jurnal Agribisnis 
Peternakan, 1(1):17-21.  
Vale, W.G. 1994. Deep freezing buffalo semen-state of art. Proc. 9th World 
Buffalo Congr. Argentine, Buenos Aires, 83-92. 
 48 
Yildiz, C., A. Kaya, M. Aksoy and T. Tekeli. 2000. Influence of sugar 
supplementation of the extender  on  motility  and  acrosomal  integrity  
of  dog  spermatozoa  during  freezing. Theriogenology, 54: 579-585 
Yulnawati. 2002. Pemanfaatan Sari Buah Melon dan Sari Wortel sebagai 
Pengencer Alternatif Semen Domba Garut. Skripsi. Fakultas Kedokteran 
Hewan, Institut Pertanian Bogor. Bogor. 
Yusuf, T.R.I. Arifiantini, dan Y. Mulyadi. 2006. Efektivitas Waktu: Pemaparan 
Gliserol terhadap Motilitas Spermatozoa pada Pembekuan Semen Domba 
Lokal Menggunakan Pengencer Tris Kuning Telur. Animal Production, 8 
(3): 168-173. 
Zakiah F HSB. 2009. Penggunaan Air Kelapa sebagai Penyeimbang Fruktosa 
dalam Pengencer terhadap Kualitas Sperma Sapi Simental. Skripsi. 
Fakultas Pertanian, Universiatas Sumatara Utara. Medan. 
 
 
 
